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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep pendidikan pada dasarnya membuat siswa memiliki kompetensi 

tamatan sesuai jenjang sekolah, yaitu pengetahuan, nilai, sikap, dan kemampuan 

melaksanakan tugas atau mempunyai kemampuan untuk mendekatkan dirinya 

dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan kebutuhan 

daerah. Bedasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3 ayat 2, “Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 

kepata Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.    

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

kejuruan yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu bersaing 

dalam dunia kerja secara produktif, dan professional. Pendidikan kejuruan 

merupakan upaya mewujudkan peserta didik menjadi manusia produktif, untuk 

mengisi kebutuhan terhadap peran-peran yang berkaitan dengan peningkatan nilai 

tambah ekonomi masyarakat.1 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Banda Aceh merupakan 

bagian dari  lembaga pendidikan kejuruan yang sudah menggunakan kurikulum 
                                                             

1Mohammad Ali, Pendidikan untuk pembangunan nasional,  (Jakarta: Grasindo, 2009),  h. 
310 
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2013. Berdasarkan observasi awal di lapangan, peneliti memperoleh data tentang 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas X SMKN 2 Banda Aceh 

menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik sudah sesuai dengan kurikulum 2013. Akan tetapi pada proses 

pelaksanaannya banyak kendala yang dihadapi siswa diantaranya siswa belum siap 

menerima materi yang disampaikan, siswa merasa jenuh, siswa tidak memperhatikan 

guru yang mengajar, keaktifan siswa sangat kurang sehingga proses belajar-mengajar 

menjadi tidak efektif.  

Dalam upaya mengatasi masalah tersebut, guru diharapkan dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat, sehingga siswa dapat dengan aktif belajar serta 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Hal ini dapat dilakukan dengan cara penerapan 

pembelajaran metode demonstrasi. Dimana pada metode ini adalah metode mengajar 

dengan cara memperagakan barang kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu 

kegiatan baik secara lansung maupun melalui penggunaan media pembelajaran yang 

relavan dengan pokok bahasan atau materi sedang disajikan.2  Metode demonstrasi 

yang secara langsung dapat dibelajarkan dengan peragakan alat dan bahan atau suatu 

barang. Sedangkan untuk metode demonstrasi menggunakan suatu media 

pembelajaran dapat berbantuan dengan software simulasi, yaitu suatu aplikasi yang 

mampu menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik dapat merespon cara 

pembelajaran seorang guru. Salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah media komputer. Kemudahan dari penggunaannya yaitu 

membantu peran staff pengajar dalam memberikan materi pelajaran. Media yang 

                                                             
2Muhibbin syah. Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Bandung Rosdakarya, 2008), 

h.25 
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dapat diterapkan yaitu berbasis software aplikasi sehingga dalam proses belajar 

mengajar. Pengajar dapat menampilkan materi pelajaran yang lebih menarik dan 

tidak membosankan. Aplikasi  Software PSIM dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran berbasis teknologi multimedia komputer. 

Aplikasi software PSIM merupakan software simulasi untuk berbagai 

karakteristik elektronika dan sistem tenaga listrik. Bantuan software aplikasi ini 

dapat membantu peserta didik dalam materi analisis arus bolak-balik yang nantinya 

akan digunakan sebagai bahan perhitungan dan pengukuran dari komponen-

komponen kelistrikan. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh N Nurhayati (2014) dengan 

judul “Penerapan Metode Demonstrasi Berbantu Media Animasi Software Phet 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Listrik Dinamis Kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pontianak, hasil nilai yang diperoleh siswa setelah menggunakan 

metode demonstrasi menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi yakni 72. 

Sedangkan skor rata-rata dari hasil belajar sebelum menggunakan metode 

demonstrasi eksperimen sebesar 54. Peneliti memberikan postes kepada siswa dengan 

tujuan untuk mengukur hasil belajar materi Listrik Dinamis siswa. Hasil yang 

didapatkan oleh peneliti membuktikan bahwa, hasil belajar materi Listrik Dinamis siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan metode demonstrasi eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan3.  

Selanjutnya, menurut penelitian dilakukan oleh Zuyadi (2017) dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Dalam 
                                                             

3 N Nurhayati, Penerapan Metode Demonstrasi Berbantu Media Animasi Software Phet 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Listrik Dinamis kelas X MAN 1 Pontianak, Skripsi, 
(Surabaya: Fakultas MIPA dan Teknologi IKIP PGRI Universitas Negeri Surabaya, 2014).  
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Materi Hukum Ohm Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Di Kelas X Smk 

Muhammadiyah 1 Banda Aceh”, didapatkan hasil belajar siswa yang diperoleh dari 

setiap siklusnya, penerapan metode demonstrasi berdampak positif dalam 

peningkatan kemampuan siswa X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh dan dapat 

dikatakan optimal. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata hasil belajar siswa 

yang dicapai pada pretes < postes (74,5 < 80,5). Setelah diolah menggunakan rumus 

uji-t diperoleh thitung = 1,96. Sedangkan ttabel diperoleh dengan menggunakan 

dk=n-1, dk=10-1=9 pada taraf signifikan 5%, yaitu 0,251. Sesuai dengan hipotesa 

awal penelitian ini bahwa, jika thitung > ttabel (1,96 > 0,521), maka Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh.4 

Oleh karena itu, untuk menghasilkan proses belajar-mengajar yang efektif, 

peneliti menerapkan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi 

Berbantukan Software Psim Pada Mata Pelajaran Dasar Dan Pengukuran 

Listrik Kelas X TITL SMK Negeri 2 Banda Aceh”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan metode demonstrasi berbantukan Software Psim pada mata 

Pelajaran Dasar dan Pengikuran Listrik dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X TITL SMK 2 Banda Aceh ? 
                                                             

4 Zuyadi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Dalam 
Materi Hukum Ohm Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Di Kelas X Smk Muhammadiyah 1 
Banda Aceh, CIRCUIT: Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro, Vol.2, No.2, Agustus 2018, h. 61. 
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2. Bagaiman respon siswa terhadap penerapan metode demontrasi berbantukan 

Software Psim pada mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X TITL 

SMKN 2 Banda Aceh ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan diterapkan model pembeljaran 

demonstrasi berbantukan Software Psim pada mata pelajaran dasar dan 

pengukuran listrik kelas X TITL SMKN 2 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerpan metode demonstrasi 

berbantukan Software Psim pada mata pelajaran  Dasar dan pengukuran listrik  

kelas X TITL SMK 2 Banda Aceh. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, kriteria hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : (µ1 = µ2) : Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa Kelas X TITL SMKN 2 

Banda Aceh antara sebelum dan sesudah diterapkan metode 

demonstrasi  berbantuan Software Psim pada mata pelajaran dasar 

dan pengukuran listrik. 

Ha : (µ1 > µ2) : Ada peningkatan hasil belajar siswa Kelas X TITL SMK 2 Banda 

Aceh antara sesudah dan sebelum diterapkan metode demonstrasi 

berbantuan Software Psim pada mata pelajaran dasar dan 

pengukuran listrik. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan proses pembelajaran dari 

segi teoritis maupun segi praktis. 

1. Untuk peneliti selanjutnya, menjadi sebagai referensi atau bahan kajian dalam 

pengembangan penelitian tentang peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMK 

Negeri 2 Banda Aceh pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik.  

2. Salah satu sumber informasi dan sumbangan pemikiran kepada pendidik 

khususnya guru mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik, agar siswa 

mampu mempelajari dan menyelesaikan mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik dengan sempurna dan mampu mengaplikasikannya. 

3. Bagi siswa dapat mempermudah proses pembelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik  disekolah. 

 
 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghilangkan kesalahpahaman dan penafsiran pada pembaca 

mengenai pemakaian istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Metode Demonstrasi: merupakan metode yang membelajarkan peserta dengan 

cara mempergakan kejadian, barang, aturan, urutan atau langkah-langkah dalam 

melakukan suatu kegiatan baik melalui media pembelajaran maupun secara 

langsung yang sesuai dengan pokok materi yang diajari. 

2. Software Psim: merupakan software simulasi untuk berbagai karakteristik 

elektronika dan sistem tenaga listrik. Software aplikasi ini dapat membantu 
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peserta didik dalam materi analisis arus bolak-balik yang nantinya akan 

digunakan sebagai bahan perhitungan dan pengukuran dari komponen-komponen 

kelistrikan. 

3. Siswa: merupakan sejumlah siswa yang siap melaksanakan proses pembelajaran. 

4. Dasar dan pengukuran listrik : merupakan salah satu nama mata pelajaran 

produktif di SMK bagi peminatan Teknik Elektro. 

5. Hasil belajar: suatu perolehan ilmu yang dicapai melalui berbagai tahap untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan pengetahuan, kemampuan dan nilai-nilai 

yang dapat diimplementasikan siswa dalam kehidupannya serta dikuasai oleh 

peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Metode Demonstrasi  

1. Definisi  Metode Demonstrasi 

Metode berasal dari bahasa yunani “greek” yakni “metha” berarti melalui 

“hados” artinya cara, jalan alat atau gaya. Dengan kata laon metode adalah “jalan 

atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.”5 

Sedangkan yang dimaksud metode demonstrasi adalah cara penyajian 

pembelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun 

tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.6 

Menurut Basyirudin Usman,  metode demonstrasi adalah salah satu teknik 

mengajar yang digunakan oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja 

diminta atau siswa sendiri yang ditunjukkan untuk memperliahatkan kepada kelas 

tentang suatu proses atau cara menyelesaikan sesuatu.7 

Hasibuan, demonstrasi menjadi tidak efektif bila: benda yang 

didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan jelas oleh siswa, tidak dilibatkan untuk 

mencoba, dan bila tidak dilakukan di tempat yang sebenarnya8 

 

                                                             
5H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Askara, 1987), h. 87. 
6Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (jakarta : Bumi Aksara , 

2008, h.1. 
7M. Basyiruddin Usman , Metodelogi Pembelajaran agama Islam, (Ciputat : PT. Ciputat 

Press, 2005), h. 45 
8Rubiyo, Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Minat 

Belajar Siswa Kelas XI pada Sub Kompetensi Perbaikan/Servis Sistem Kopling di SMK Ma’arif 1 
Nanggulan, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Yogyakarta, 2011), h. 36. 
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Metode pembeljaran demonstrasi adalah salah satu cara untuk mengajar atau 

teknik mengajar dengan memfariasiakan lisan dengan suatu kegiatan (penggunaan 

suatu alat). Metode pembelajara ndemonstrasi merupakan metode yang sangat efektif 

untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep elektro. Dengan metode 

demonstrasi siswa dapat belajar lansung dan mendapat pengalaman, sebab 

membantu para peserta didik untuk mencari jawaban segala usaha sendiri bedasarkan 

fakta yang dilihat.  Peragaan susatu proses dapat pula dilakukan oleh sekelompok 

peserta didik. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut adalah model metode pembelajaran demonstrasi. Yang 

dimaksud metode demonstrasi adalah salah satu cara mengajar, di mana guru 

melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 

menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 

kelas dan dievalusi oleh guru.9 

Setiap orang selalu punya kewajiban untuk melakukan tugas tertentu seperti 

halnya seorang guru di tuntut agar menjalankan kewajiban itu sepenuh tanggung 

jawab. Setiap kewajiban berisi tugas dan setiap tugas harus di laksanakan.  Tugas 

yang di laksanakan akan dianggap selesai apabila tujuan yang hendak dicapai sudah 

terwujud. Seorang guru tersebut harus merasa yakin bahwa jalan yang harus 

ditempuhnya untuk sampai kepada tujuan dapat dilakukan dengan cara atau metode 

yang tepat dan cocok untuk diterapkan kepada peserta didiknya.  

 

                                                             
9Arikunto, Suharsimi. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi),h.35-38.+ 

https://ruhilfida.wordpress.com/2012/01/04/hello-world 
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2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran metode demonstrasi adalah 

sebagai berikut10. 

a. Kelebihan 

1) Demonstrasi dapat mendorong motivasi belajar peserta didik. 

2) Demonstrasi dapat menghidupkan pelajaran karena peserta didik dan tidak 

hanya mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

3) Demonstrasi dapat mengaitkan teori dengan peristiwa alam lingkungan 

sekitar, dengan demikian peserta didik dapat lebih meyakini kebenaran 

materi pelajaran. 

4) Demonstrasi seringkali mudah teringat daripada bahasa dalam buku 

pegangan atau penjelasan pendidik. 

5) Melalui demonstrasi peserta didik terhindar dari verbalisme karena langsung 

memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 

b. Kelemahan  

1) Peserta didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 

dipertunjukkan. 

2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan. 

3) Sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai 

apa yang didemonstrasikan. 

                                                             
10 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran Plus Aplikasinya, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 87-89. 



11 
 

4) Demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 

persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 

menyebabkan model ini tidak efektif lagi. 

5) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang memadai 

berarti penggunaan model ini lebih mahal jika dibandingkan dengan ceramah. 

6) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus 

sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Demonstrasi 

Langkah-langkah melaksanakan metode demonstrasi adalah sebagai berikut11. 

a. Tahap persiapan, pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan 

antara lain: 

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah proses 

demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti aspek 

pengetahuan dan keterampilan tertentu.  

2) Persiapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 

dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kegagalan.  

3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan yang 

diperlukan dalam demonstrasi. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Langkah pembukaan, sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang 

harus dilakukan antara lain: 

                                                             
11Sifa Siti, 53 Metode Belajar ..., h. 85-87. 
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a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta didik dapat 

melihat dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh peserta didik. 

c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 

misalnya ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang penting dari 

pelaksanaan demonstrasi. 

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi, mulailah demonstrasi dengan kegiatan-

kegiatan yang merangsang peserta didik untuk berfikir. Misalnya pertanyaan-

pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga mendorong peserta didik 

tertarik untuk memperhatikan demonstrasi. 

a) Ciptakan suasana yang menyejukkan dan menghindari suasana yang 

menegangkan. 

b) Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya demonstrasi. 

c) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif memikirkan 

lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi. 

c. Langkah mengakhiri demonstrasi, apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 

pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada 

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

 
B. Software PSIM 

1. Definisi Software PSIM 

Software atau perangkat lunak adalah suatu perintah program dalam sebuah 

komputer yang apabila diesekusi oleh usernya dapat memberikan fungsi dan juga 
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unjuk kerja yang diingikan oleh usernya. Pernyataan ini menyatakan bahwa software 

atau perangkat lunak ini berfungsi untuk memerintah komputer, agar komputer 

tersebut dapat berfungsi secara optimal, sesuai dengan keinginan user atau brainware 

yang memberikan perintah kepadanya.12 

PSIM adalah Software simulasi yang diciptakan oleh Powersim Inc. Software 

ini dirancang khususnya untuk elektronika daya, penggerak motor, dan sistem 

konversi daya. Proses simulasi dari PSIM terdiri dari : rangkaian skematik PSIM 

(PSIM schematic), simulasi PSIM (PSIM simulator), serta program pemroses bentuk 

gelombang (SIMVIEW). Struktur rangkaian pada PSIM direpresentasikan dalam 

empat bagian atau blok, yaitu : rangkaian daya (power circuit), rangkaian kendali 

(control circuit), sensor (sensors),  serta pengendali saklar (switch controller).13 

PSIM adalah sebuah software untuk mensimulasikan rangkaian elektronika. 

PSIM dapat digunakan untuk mensimulasikan sebuah rectifier. Dalam praktikum ini 

akan dibuat rangkaian rectifier yang dapat merubah tegangan AC menjadi tegangan 

DC, sehingga dengan adanya PSIM ini diharapkan mahasiswa dapat membandingkan 

dan menganalisa hasil dari simulasi dan pengukuran. 

Pemodelan ini dapat menjelaskan karakteristik dari rangkaian sistem 

sehingga dapat memudahkan untuk dimengerti. Penggunaan PSIM merupakan 

software bantu yang baik dan direkomendasikan sebagai alat bantu simulasi dari 

perencanaan rangkaian elektronika maupun elektro. Dari hasil simulasi menunjukkan 

                                                             
12Roger S. Pressman, Rekayasa Perangka Lunak Pendekatan Praktis (Yogyakarta : Buku 

Satu ,20020), h.10. 
13Penerapan Teknik  Hard  Dan Soft  Switching Pada Motor Switched Reluctance 3 Fasa 

Menggunakan PSIM,2017. Pengertian software PSIM, diakses pada tanggal 5 Maret 2018 dari situs: 
http://jurnal.politama.ac.id/index.php/jp/article/download/26/90/ 
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tampilan output dari alat ukur osiloskop dan multimeter menunjukkan secara grafis 

nilai tegangan dan arus dari rangkaian. 

2. Komponen Software Psim 

Komponen yang disediakan oleh Psim terdapat dua jenis yaitu : 

1. Komponen yang bersifat virtual 

Komponen virtual yang disediakan oleh Psim ini mempunyai nilai yang dapat 

diatur sesuai dengan kebutuhan dan dianggap mempunyai nilai yang ideal. 

2. Komponen yang bersifat real 

Komponen real yang disediakan oleh Psim ini mempunyai nilai yang tidak 

dapat diubah dan memiliki sifat praktis seperti yang dimiliki oleh komponen 

elektronika yang digunakan pada dunia nyata. 

 Komponen yang telah diletakkan di lembar kerja Psim agar dapat bekerja 

harus dihubungkan menjadi satu. Semua komponen memiliki node yang dapat 

digunakan untuk menghubungkan semua komponen yang ada pada lembar kerja. 

Proses ini disebut wiring, wiring dapat dilakukan secara automatis atau secara 

manual. Psim menyediakan berbagai jenis alat ukur virtual yang dapat digunakan 

untuk melakukan simulasi.  

Untuk melakukan simulasi rangkaian yang telah dibuat dapat dilakukan 

dengan berbagai cara yaitu : 

a. Menggunakan osiloskop untuk melihat bentuk gelombang dari rangkaian 

yang akan dianalisis. 

b. Menggunakan Ampermeter dan Voltmeter 

c. Menggunakan Simview 



15 
 

3. Kelebihan Software Psim 

a. Mengenalkan simbol-simbol komponen alat ukur listrik. 

b. Dapat melihat deskripsi komponen-komponen alat ukur listrik. 

c. Dapat melihat foto bentuk komponen sesuai dengan simbolnya. 

d. Memudahkan menggambar rangkaian 

e. Melihat proses kerja rangkaian yang dibuat. 

Berikut contoh rangkaian pada software Psim : 

 

Gambar 2.1 Rangkaian dengan software Psim 

 

 

         Gambar 2.2 Gelombang output dari hasil Rangkaian dengan Software Psim 
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C. Hasil Belajar 

1.  Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar. Sanjaya mengemukakan bahwa hasil belajar 

berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan 

khusus yang direncanakan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil belajar adalah 

hasil dari suatu proses belajar mengajar yang memberikan informasi tentang sejauh 

mana ia menguasai materi pelajaran, bukan suatu penguasaan hasil latihan, 

melainkan perubahan kelakuan14. 

Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, learning to know, learning to be, learning 

to life together, dan learning to do. Bloom (1956) menyebutnya dengan tiga ranah 

hasil belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk aspek kognitif, Bloom 

menyebutkan enam tingkatan, yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, 

sintesis dan evaluasi15. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum, hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-

faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang 

berada di luar diri siswa16. 

 
                                                             

14Wawasan Edukasi, mengedukasi Insan Nan Berwawasan, 2015. Pengertian dan Definisi 
Hasil Belajar Menurut Para Ahli, diakses pada tanggal 28 Sepetember 2017 dari situs: 
http://www.wawasan-edukasi.web.id/2017/06/pengertian-dan-definisi-hasil-belajar.html 

15Tim Pengembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, Koordinator: Toto Ruhimat, 
Cet. Ketiga, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 140. 

16Tim Pengembangan, Kurikulum dan ..., h. 140-141. 
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a. Faktor Internal 

1) Faktor fisiologi atau jasmani individu baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan 

sebagainya. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan yang 

meliputi: 

a) Faktor intelektual: faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat; dan faktor 

aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 

b) Faktor non-intelektual: komponen-komponen kepribadian tertentu seperti 

sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian 

diri, emosional dan sebagainya. 

3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor sosial : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat dan faktor kelompok. 

2) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kesenian dan sebagainya. 

3) Faktor lingkungan fisik, sperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan 

sebagainya. 

4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
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3. Langkah-langkah Menentukan Hasil Belajar 

Secara umum, para pakar ahli dalam bidang evaluasi pendidikan merinci 

kegiatan evaluasi hasil belajar ke dalam enam langkah pokok berikut17. 

a. Menyusun Rencana Evaluasi 

1) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi hasil belajar. 

2) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasikan. 

3) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan 

evaluasi. 

4) Menyusun alat-alat pengukur dalam penilaian hasil belajar. 

5) Menentukan tolak ukur, kriteria yang akan dijadikan pegangan atau patokan 

dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil evaluasi. 

6) Menentukan frekuensi dari kegiatan evalu hasil belajar itu sendiri. 

b. Menghimpun Data 

Sebagai wujud nyata dalam menghimpun data adalah melaksanakan 

pengukuran, seperti tes hasil belajar, observasi, wawancara atau angket dengan 

menggunakan instrumen-instrumen tertentu, berupa rating scale, check list, 

interview. 

c. Melakukan Verifikasi Data 

Data yang telah berhasil dihimpun harus disaring lebih dahulu sebelum 

diolah lebih lanjut. Proses penyaringan itu dikenal dengan istilah penelitian data atau 

verifikasi data. Verifikasi data yang dimaksudkan untuk dapat memisahkan mana 

data yang baik dan data yang kurang baik. 

                                                             
17Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Cetakan ke-13, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), h. 59-62. 
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d. Mengolah dan Menganalisis Data 

Dalam mengolah dan menganalisis data hasil evaluasi itu dapat dipergunakan 

teknik statistik/nonstatistik, tergantung kepada jenis data yang akan diolah. 

Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan maksud untuk dapat 

memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun. 

e. Memberikan Interpretasi dan Menarik Kesimpulan 

Penafsiran atau interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada 

hakikatnya merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang 

telah mengalami pengolahan dan penganalisisan itu. 

f. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 

Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, 

dianalisis, dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung di 

dalamnya maka pada akhirnya evaluator akan dapat mengambil keputusan dan 

merumuskan kebijakan-kebijakan yang dianggap perlu sebagai tindak lanjut dari 

kegiatan evaluasi tersebut18.  

 
 

D. Dasar dan Pengukuran Listrik 

1.  Definisi Dasar Dan Pengukuran Listrik  

Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan salah satu mata pelajaran Kelas X 

pada Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Mata pelajaran ini wajib 

ditempuh untuk kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 2 Banda Aceh. 

Bedasarkan silabus kelas X mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik, 

                                                             
18Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., h. 59-62. 
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kompetensi dasar terbagi menjadi 2 semester yaitu semester 1 dan 2. Pada penelitian 

ini, peneliti hanya terbatas dalam pembuatan salah satu materi yang ada dimata 

pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik yaitu Pengukuran Arus dan Tegangan. Ada 

beberapa istilah dan definisi pengukuran listrik yang harus dipahami, diantaranya : 

a. Alat ukur, adalah perangkat untuk menentukan nilai atau besaran atau 

kuantitas atau variabel. 

b. Akurasi , adalah kedekatan alat ukur membaca pada nilai yang sebenarnya 

dari variabel yang akan diukur. 

c. Presesi, adalah hasil pengukuran yang dihasilkan dari proses pengukuran atau 

derajat untuk membedakan suatu pengukuran dengan yang lainnya. 

d. Kepekaan,  adalah ratio dari sinyal output atau tanggapan alat ukur perubahan 

input atau variabel yang diukur. 

e. Resolasi, adalah perubahan terkecil dari nilai pengukuran yang mampu 

ditanggapi oleh alat ukur  

f. Kesalahan, angka penyimpangan dari nilai sebenarnya variabel yang diukur. 

2. Ruang Lingkup Dasar Dan Pengukuran Listrik 

Dasar dan Pengukuran Listrik adalah cabang ilmu Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik  yang fokus mempelajari tentang dasar-dasar pengukuran listrik yang terdiri 

dari teori rangakaian-rangkain listrik, sampai dengan pengukuran arus dan tegangan 

listrik. Dengan demikian, fokus pembahasan dalam karya ilmiah ini adalah pada 

materi Pengukuran Arus dan Tegangan karena materi ini sedang dipelajari ketika 

peneliti melaksanakan penelitian di SMK 2 Banda Aceh. 
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3. Pengukuran Arus Dan Tegangan 

a.   Arus 

Menurut Paul A. Tipler, arus listrik didefinisikan “sebagai laju aliran muatan 

listrik yang melalui suatu luasan penampang lintang. Maka segmen kawat pembawa 

arus di mana pembawa-pembawa muatan bergerak dengan kecepatan rata-rata 

kecil”19. Senada dengan demikian, Tri Kuntoro Priyambodo dan Bambang Murdaka 

Eka Jati mengemukakan pendapatnya bahwa, arus listrik (I) pada sebuah penghantar 

didefinisikan sebagai jumlah muatan listrik positif (dq) yang melewati penampang 

penghantar itu secara normal persatuan waktu (dt)20. 

Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, arus listrik 

adalah muatan positif dan negatif yang mengalir melalui seutas kawat penghantar per 

satuan waktu. Secara sistematis dapat ditulis: 

 𝐼 = ∆𝑄
∆𝑡

 (1) 

Di mana I merupakan arus listrik dalam satuan Ampere (A), Q adalah banyaknya 

muatan listrik dalam satuan Coulomb (C), dan t adalah waktu dalam satuan detik (s). 

Ada dua jenis arus, yaitu : 

1.  Arus searah ( DC– Direct Current ) 

Merupakan arus yang mengalir hanya satu arah saja. Biasanya arus dianggap 

mengalir dari titik  berpotensial lebih tinggi ke titik berpotensial lebih rendah, 

dengan elektron mengalir dalam arah yang sebaliknya.   

                                                             
19Paul A. Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik, editor Wibi Hardani,  alih bahasa Bambang 

Soegijono, edisi ketiga, jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 138 
20Tri Kuntoro Priyambodo dan Bambang Murdaka Eka Jati, Fisika Dasar untuk Mahasiswa 

Ilmu Komputer dan Informatika, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 349. 
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Gambar 2.3 Rangkaian Arus Searah (DC) 

 
2. Arus bolak– balik ( AC –  Alternating Current )  

Merupakan arus yang arahnya dalam rangkaian berubah– ubah dengan selang 

yang teratur. Arus ini ditimbulkan oleh gaya gerak listrik yang berubah-ubah. 

Plot grafik arus terhadap waktu memberikan bentuk gelombang dari arus. Arus 

bolak –  balik dan gaya gerak listrik biasanya dinyatakan sebagai nilai akar 

kuadrat rata-rata. 

 

 
       Gambar 2.4 Rangkaian Arus bolak-balik (AC) 

 
b.   Tegangan 

Tegangan listrik adalah gaya listrik yang menggerakkan arus untuk mengalir 

di sepanjang sebuah rangkaian listrik. Besaran satuan untuk tegangan listrik adalah 

volt (V)21. Sumber-sumber tegangan yang sebenarnya ada, biasanya bukan sumber 

                                                             
21Owen Bishop, Dasar-dasar Elektronika, editor Hilarius Wibi Hardani, alih bahasa Irzam 

Harmaein, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 12. 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=y6Nn/tCW&id=05B4F28FEAD2A8A097B8CAC07DA3782E24387D0A&thid=OIP.y6Nn_tCWisFRRVwnNHD6nQHaFV&mediaurl=http://4.bp.blogspot.com/-6MYtG9zmIKY/TeEzVOgEKtI/AAAAAAAABJA/3AgYzjR6VYI/w1200-h630-p-k-no-nu/contoh-rangkaian-tertutup.png&exph=296&expw=411&q=contoh+rangkaian+arus+ac&simid=607993545646673049&selectedIndex=89
https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=y6Nn/tCW&id=05B4F28FEAD2A8A097B8CAC07DA3782E24387D0A&thid=OIP.y6Nn_tCWisFRRVwnNHD6nQHaFV&mediaurl=http://4.bp.blogspot.com/-6MYtG9zmIKY/TeEzVOgEKtI/AAAAAAAABJA/3AgYzjR6VYI/w1200-h630-p-k-no-nu/contoh-rangkaian-tertutup.png&exph=296&expw=411&q=contoh+rangkaian+arus+ac&simid=607993545646673049&selectedIndex=89
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tegangan ideal, di mana tegangan konstan dan sama sekali tidak tergantung dari 

besar arus yang mengalir. Kalau ada sumber tegangan yang ideal, maka jika output 

dari sumber tegangan itu dihubungkan dengan sebuah resistor dengan resistivitas R, 

arus yang mengalir akan ditentukan oleh hukum ohm:  

𝐼 = 𝑉
𝑅
                                                                                                      (2) 

Ketika resistivitas R mendekati nol, arus akan mendekati tak hingga dan daya yang 

dikeluarkan dari sumber tegangan tersebut akan menjadi tak hingga pula. Tetapi arus 

dan daya tidak mungkin menjadi tak berhingga22. 

Jenis-jenis Tegangan sebagai berikut : 

1. Tegangan AC (Alternating Current) adalah tegangan yang besarnya selalu 

berubah-ubah secara periodik. 

2. Tegangan DC (Direct Current) adalah tegangan yang memiliki besar tetap 

(tidak berubah) secara periodik. 

 

                                                             
22Richard Blocher, Dasar Elektronika, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 47. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Jenis penelitian quasi eksperimen atau 

eksperimen semu merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan kelompok 

atau kelas kontrol, karena pada kenyataannya didalam penelitian sulit mendapatkan 

kelompok kontrol23. Metode quasi eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. Agar kondisi dapat dikendalikan, maka dalam penelitian eksperimen 

menggunakan kelompok kontrol dan sering penelitian eksperimen dilakukan di 

laboratorium24. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Banda Aceh siswa kelas X 

semester 1 jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik, mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik pada materi Pengukuran Arus dan Tegangan. Adapun 

pelaksanaannya dilakukan pada bulan November - Desember 2018. 

Penelitian ini dilaksanakan semester ganjil pada kelas X Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik (TITL) di SMK Negeri 2 Banda Aceh. Dengan menggunakan teknik 

                                                             

23 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: 
ALFABETA :2013) h. 77 

24Sugiyono,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.(Bandung: ALFABETA : 
2013) h. 160. 
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pengambilan sampel secara random, sampel dalam penelitian adalah seluruh siswa 

kelas X-TTTL yang dibagi menjadi 2 kelompok penelitian, (kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol) pada materi “Pengukuran Arus dan Tegangan” dengan 

masing-masing dua kali pertemuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen yaitu Pre-experiment 

Design metode control-group pretest posttest design dengan desain penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pola Desain Penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Keterangan:   

O1 : Pre-test pada kelas ekspirimen, menggunakan model Demonstrasi  berbantukan  

   Software Psim 

O3 : Pre-test pada kelas kontrol, menggunakan metode Konvensional 

O2 : Post-test pada kelas eksperimen, menggunakan model Demontrasi Berbantukan 

   Softwre Psim 

O4 : Post-test pada kelas kontrol, menggunakan metode Konvensional 

X  : Perlakuan atau treatment kelompok eksperimen menggunakan metode 

  Demonstrasi berbantukan software Psim 

-   : Perlakuan atau treatment kelompok kontrol menggunakan model  

pembelajaran langsung. 
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 Materi tentang Dasar dan Pengukuran Listrik telah diajarkan oleh guru TITL 

dengan menggunakan metode konvensional. Untuk keperluan penelitian, peneliti 

akan bertindak menjadi guru untuk mengajarkan materi tersebut dengan metode 

Demontrasi berbantukan Software PSIM. 
 

 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa TITL X semester ganjil di 

SMK Negeri 2 Banda Aceh dengan jumlah siswa 90 orang pada tahun ajaran 

2018/2019. Pemilihan sampel diambil secara systematic random sampling, yaitu 

peneliti secara acak memilih sampel atau periode tertentu dengan menggunakan 

interval tertentu secara berurutan. Dalam hal ini berdasarkan rekomendasi guru 

bidang studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik, dan sampel yang terpilih berjumlah 30 

siswa. 

 
 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembaran tes (pre-test dan post-test) 

Tes awal (pre-test) dan akhir (post-test) yaitu tes yang diberikan kepada 

siswa sebelum dan setelah berlangsungnya proses pembelajaran dengan model 

Demontrasi pada materi Pengukuran Arus dan Tegangan. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar sesudah diterapkan model Demontrasi berbantukan 

Software PSIM. Peneliti menggunakan lembaran tes yang terdiri dari pretes dan 

postes. Jumlah soal masing-masing tes sebanyak 10 butir soal dalam bentuk 

alternatif. 
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2. Lembar Angket 

 Angket pada penelitian ini berisikan tentang respon siswa terhadap model 

pembelajaran Demontrasi berbantukan Software PSIM yang telah diterapkan. Terdiri 

dari 10 pertanyaan dengan alternatif pilihan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 

TS (Tidak Setuju) dan  STS (Sangat Tidak Setuju) pada akhir penelitian. 

  Sebelum angket dan soal tes digunakan dilakukan, terlebih dahulu uji coba 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas tingkat kesukaran soal dan daya beda soal 

tersebut. Uji coba dilakukan di SMK Negeri 2 Banda Aceh dengan menunjuk pakar 

yang ahli dibidang tersebut. 

3. Validitas Instrumen 

Uji validitas tes yang digunakan adalah uji validitas isi. Validitas isi sering 

digunakan dalam pengukuran hasil belajar tujuannya  untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan  peneliti, dan 

perubahan psikologis apa yang timbul pada diri peserta didik tersebut setelah 

mengalami proses pembelajaran tertentu.25 Untuk uji validitas isi tes, dilakukan 

penilaian terhadap butir-butir soal yang dilakukan oleh dosen pembimbing. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengan demikian, untuk 

mengetahui validitas yang dihubungkan dengan kriteria digunakan uji statistik, yaitu 

teknik korelasi product-momentpearson26 

 

                                                             
25 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 246  
26 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesisi Bisnis, Edisi Kedua, Cet. Ke-11, 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 129-132. 
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4. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas alat ukur (error of measurement) menunjuk pada sejauh mana 

inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila pengukuran dilakukan ulang pada 

kelompok sabjek yang sama.27 Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan 

secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dilakukan dengan tes-

retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Sedangkan secara internal 

pengujian dilakukan dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 

instrumen dengan teknik tertentu28.  

 
 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

1.  Tes 

Tahapan awal penelitian diawali dengan mendata siswa dan mengamati cara 

belajarnya, serta membagi siswa ke dalam 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Penulis mempersiapkan acuan materi pembelajaran dan 

rencana pembelajaran. Untuk mengawali proses pembelajaran peneliti memulai 

dengan memberi tes pertama yaitu pretest. Selanjutnya memberikan penjelasan 

materi Pengukuran Arus dan Tegangan. Penelitian dilanjutkan dengan kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model Demontrasi 

berbantukan software PSIM sedangkan kelas kontrol dengan metode Konvensional. 

Tahap selanjutnya setelah proses belajar mengajar selesai, siswa diberikan post-test 

untuk mengetahui aspek kognitif yang telah dicapai pada kelas kontrol menggunakan 

                                                             
27  Saifuddin Azwar, Reliabilias dan Validitas..., hal.  5 
28 Handaru Utomo, Kesiapan Kerja Siswa SMKN 2 Yogyakarta Program Keahlian Teknik 

Listrik dalam Menghadapi Globalisasi Dunia Kerja, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 36. 
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model pembelajaran konvesional materi Pengukuran Arus dan Tegangan dan pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Demonstrasi berbantukan 

software Psim.  

Langkah-langkah yang dipersiapkan pada kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran metode Demontrasi  berbantukan Software Psim: 

 1) Peneliti menyiapkan materi dan instrumen Pengukuran Arus dan 

Tegangan; 2) Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu memberikan 

pretest kepada siswa; 3) peneliti menjelaskan materi Pengukuran arus dan Tegangan; 

4) Setelah siswa selesai belajar Pengukuran arus dan Tegangan kemudian siswa 

menyiapkan laptop dan mengingstal aplikasi Software Psim; 5) Setelah siswa selesai 

mengingstal Software Psim, siswa diberi Pengenalan software Psim dan komponen 

didalamnya. 3) Setelah siswa selesai belajar pengenalan komponen Software Psim, 

siswa diberikan contoh cara membuat rangkaian dan mengukur arus dan tegangan 

pada rangkaian dengan Software Psim; 4) Peneliti memberikan soal kepada siswa 

perindividu yang diselasaikan dengan Software Psim; 5) Peneliti memberi evaluasi 

dan menutup pembelajaran.    

2. Angket 

Angket dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup, dengan 

bentuk check list. Angket ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa SMK 

Negeri 2 Banda Aceh dalam pembelajaran Pengukuran Sarus dan Tegangan. Pada 

angket ini digunakan skala Likert dengan alternatif jawaban yang disediakan 

sebagaimana tabel 3.3.  
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Tabel 3.2. Pedoman alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert  
Alternatif Jawaban  Skor  
Sangat Setuju (SS)  1 

Setuju (S)  2  
Kurang Setuju (KS) 2  

Sangat Tidak Setuju (STS)  4 
 

Adapun tahapan penelitian adalah melakukan observasi awal di SMK Negeri 

2 Banda Aceh dan peneliti menemukan masalah pada kelas X TITL mata pelajaran 

Dasar Pengukuran Listrik. Dimana proses belajar mengajar kurang efektif karena 

model pembelajaran yang digunakan masih membuat siswa kurang aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti melakukan perumusan masalah 

yang terdapat pada kelas X TITL mata pelajaran Dasar dan Pegukuran Listrik dan 

membuat landasan teori penelitian serta perumusan hipotesis dan yang terakhir 

melakukan pengumpulan data dengan cara membuat instrumen mulai dari membagi 

kelompok, memberikan tes awal, melakukan perlakuan pada kelas dan melihat hasil 

perlakuaan dengan memberikan tes akhir serta membagi angket untuk mengetahui 

respon siswa. Untuk lebih jelasnya tahapan penelitian adalah sebagai berikut  : 
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E. Teknik Analisis Data 

  Penelitian ini dimulai dengan membuat hipotesis kausal yang terdiri dari 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Langkah berikutnya 

adalah mengukur variabel dependen dengan pengujian awal (pretes), diikuti dengan 

memberikan treatment/stimulus ke dalam kelompok yang diteliti, dan diakhiri 

dengan mengukur kembali variabel dependen setelah diberikan stimulus (postes)29. 

  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data 

kuantitatif, seperti hasil tes. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa yang 

didapat dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif misalnya, mencari 

nilai rata-rata. 

1. Hasil Belajar 

Pada penelitian ini, untuk mendapat hasil belajar dilakukan melalui tes hasil 

belajar secara tertulis dan dilaksanakan pada bagian akhir dari proses pembelajaran. 

Tes diberikan setelah kegiatan belajar-mengajar dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran Demontrasi Berbantukan Software Psim pada kelompok 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. Tes dalam 

penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan yang terdiri dari 10 butir soal. 

a. Uji Normalitas Data 

Untuk melakukan analisis lebih lanjut, data tes akhir harus diuji terlebih 

dahulu untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

                                                             
29 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), h. 157. 
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Normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan uji normalitas Shapiro 

Wilk. 

Konsep dasar uji normalitas Shapiro Wilk: 

a) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Sebab, dalam statistik parametrik distribusi 

data yang normal adalah suatu keharusan dan merupakan syarat mutlak yang 

harus terpenuhi. 

b) Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam uji independent sample t-test, 

Dasar pengambilan keputusan: 

a) Bila nilai signifikansi > 0.05, maka data penelitian berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk dapat mengetahui perbedaan antara dua 

keadaan atau polusi apakah sampel yang diteliti berdistribusi homogen atau tidak.30 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS. Dengan dasar pengambilan 

keputusan : 

a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua 

kelompok polusi data adalah tidak sama. 

                                                             
30 Ahmad Nazaruddin, Pengaruh Penggunaan...,h. 47 
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b) Jika signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua kelompok 

polusi data adalah sama. 

c. Uji t (Independent t-test) 

Pada desain penelitian eksperimen ini, t-test juga digunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan rata-rata. Perhitungan ini hanya dilakukan pada hasil 

perhitungan data tes akhir siswa (post-test) dan pada hasil data tes awal siswa (pre-

test). Uji t dilakuakan dengan menggunakan SPSS. 

“Adapun rumus yang digunakan untuk jumlah sampel (N) ≤ dari 30, maka”.31 

t = X�1-X�2

� 𝑆𝑁1
2
+ 𝑆
𝑁2

2
               (3) 

 X�  = mean dari kedua sampel (eksperimen dan kontrol) 

N = jumlah sampel 

S = standar deviasi 

“Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05), dan 

df = (Nx + Ny) – 2 serta peluang (1- α), dengan ketentuan H0 diterima jika thitung ≤ 

ttabel dan H0 ditolak jika thitung ≥ ttabel
”.32 

“Kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran menurut 

Suharsimi dapat dilihat pada tabel berikut”.33 

 

 

                                                             
31Buhan Nurgiyantoro, BKK,“Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial”, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), hal.183 
32 Sudjana, Metoda Statistika edisi V, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 231 
33 Arikunto Suharsimi, Dasar Evaluasi Pendidikan ,......”, hal. 245. 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Belajar 
No. Nilai Kategori penilaian Keterangan 

1 80-100 Baik sekali Tuntas  

2 70-89 Baik Tuntas 

3 60-79 Cukup Tidak Tuntas 

4 40-59 Kurang Tidak Tuntas 

5 < 40 Gagal Tidak Tuntas 

 
2. Respon Siswa  

Respon siswa digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 

menguasai dan memahami materi Pengukuran Arus dan Tegangan setelah diberikan 

perlakuan. Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai berikut:  

SS   > 50%   = memuaskan  

S     > 50%   = berhasil  

TS   > 50%  =  kurang berhasil  

STS > 50%  = tidak berhasil 

Dari keempat kriteria tersebut, yang dinyatakan hasil belajar meningkat atau 

tidak adalah berdasarkan hasil persentase yang paling unggul atau tertinggi dari 

kriteria tersebut. Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakan persamaan 

berikut :34  

% 100x
N
fp=                            (4)                                                             

Keterangan:  P = persentase respon siswa 

          f = frekuensi siswa yang memilih  

                                                             
34 Putri Rika Novita, Pengaruh Pemanfaatan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Koloid Di Kelas XI SMAN 10 Aceh Barat Daya, Skripsi. (Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan: UIN Ar-Raniry: Banda Aceh), 2017, h. 56 
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          n = jumlah siswa 

 Nilai yang diperoleh setelah dianalisis dengan SPSS tercapai jika memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk materi “Pengukuran Arus dan Tegangan”, 

yaitu sebesar 80. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Banda Aceh, yang merupakan 

Sekolah Menengah Kejuruan yang pada awalnya dikenal dengan STM (Sekolah 

Menengah Teknik Menengah) yang didirikan pada  1 Januari 1956 yang berlokasi 

dijalan SM Raja Kampung Mulia. Kemudian pada tahun 1959 sekolah ini pindah 

alamat dijalan P. Nyak Makam Lampineng  Kota Baru Banda Aceh, yang luas 

lahannya mwliputi luas taman 1268 (m2), luas bangunan 1785 (m2), dan luas lahan 

lainnya 1268 (m2) serta luas keseluruhan sekolah wilayah STM Banda Aceh 

mencapai 10861 (m2). Kemudian pada tahun pelajaran 1996/1997 STM Banda Aceh 

berubah nama menjadi SMK  Negeri 2 Banda Aceh serta pinda alamat atau lokasi 

kembali pada tanggal 18 Oktober 2008 sampai sekarang dengan menempati gedung 

baru jalan Sultan Malikul Shaleh Lhong Raya Banda Aceh diatas tanah 30.000 

(m2)   yang dibangun oleh Negara Faderal Jerman., berpapasan dengan SMK 1 dan 

SMK 3 Banda Aceh dan telah mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008. 

1. Profil Sekolah  

Adapun keadaan SMK Negeri 2 Banda Aceh secara rinci dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

1. Nama Sekolah : SMK Negeri  2 

2. NPSN : 10105338 

3. Alamat Sekolah  : Jl. Sultan Malikul Saleh Lhong Raya.  

   Banda Aceh  
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4. No. SK Pendirian : 23532-58 

5.  Akredasi  : A 

2. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 2 Banda Aceh 

Berdasarkan data dari kantor Tata Usaha, SMK Negeri 2 Banda Aceh 

memiliki 119 sarana dan prasarana dengan kondisi baik semua. Dimulai dari ruang-

ruang baik ruang kantor sampai ruang teori hingga  

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana SMK 2 Banda Aceh 
No. Fasilitas Jumlah Kondisi 

1 Ruang Tamu 2 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah dan guru 8 Baik 

10 Ruang Teori 30 Baik 

11 Ruang Osis 1 Baik 

12 Mushalla  1 Baik 

13 Ruang Lap.  7 Baik 

14 Ruang Listrik  3 Baik 

22 Ruang IT Software  2 Baik 

24 Ruang Perakitan Komputer 2 Baik 

27 Ruang Bengkel  9 Baik 

28 Ruang Tecnology AV 1 Baik 

29 Ruang Elektronika 3 Baik 

31 Ruang Technical Drawing 3 Baik 

33 Ruang Mesin Unit Produksi 1 Baik 

34 Ruang CNC 1 Baik 

39 Ruang Cafertaria 1 Baik 

40 Kamar Mandi 38 Baik 

47 Ruang Serba guna (Milik Bersama) 1 Baik 

48 R. Perpustakaan 1 Baik 

49 R. Multi Media (Milik Bersama) 4 Baik 
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50 Lapangan Upacara Milik bersama) 1 Baik 

Jumlah 119  

Sumber: Bagian Tata Usaha SMK Negeri 2 Banda Aceh Tahun Ajaran 2018/2019 

 

3. Keadaan Siswa dan Guru SMK Negeri 2 Banda Aceh 

a. Keadaa Siswa 

Tabel 4.2. Jumlah Siswa SMK Negeri 2 Tahun Ajaran 2018/2019 

Program keahlian 
Banyak Murid 

Jumlah 
L P 

Bangunan 167 27 194 

Elektro 142 6 148 

Listrik  227 4 231 

Mesin 170 0 170 

Automatif  195 0 195 

Komputer Informatika 103 13 116 

Jumlah 1004 50 1054 

 
 
b. Keadaan Guru 

Tabel 4.3 Jumlah Guru SMK Negeri 2 Banda Aceh Tahun Ajaran 2018/2019 
No Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Guru Tetap 46 44 90 

2 Guru Tidak Tetap 10 7 17 

4 Guru Sertifikasi 33 33 66 

5 Pegawai Tata Usaha 10 7 17 

6 Pegawai TU Tidak Tetap 7 1 8 

7 Pesuruh 0 0 0 

Jumlah 106 92 198 

Sumber: Bagian Tata Usaha SMK Negeri 2 Banda Aceh Tahun Ajaran2018/2019 
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B. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Banda Aceh pada tanggal 7 

November - 5 Desember 2018. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti sudah 

melakukan observasi langsung ke sekolah dengan kepala jurusan TITL dan beberapa 

siswa jurusan TITL SMK Negeri 2 Banda Aceh untuk melihat situasi dan kondisi 

sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang studi teknik instalasi listrik (TITL) 

tentang siswa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan cara peneliti memberikan tes awal (pre-test) akhir (post-test) dan Angket.  

Tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi 

Pengukuran Arus dan Tegangan sebelum dimulai demonstrasi. Tes akhir untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan selama 

proses pembelajaran dengan penerapan metode Demonstrasi berbantuan Software 

Psim. Sedangkan Angket dibagikan kepada siswa setelah proses belajar-mengajar 

selesai dikelas untuk melihat respon siswa terhadap penerapan metode Demonstrasi 

berbantukan Software Psim.  

Sebelum peneliti menerapkan metode demonstrasi berbantukan Software 

Psim pada materi Pengukuran Arus dan Tegangan, peneliti melaksanakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Langkah permulaan yang dilakukan adalah mempersiapkan semua bahan atau 

instrumen yang akan disajikan untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dalam pembelajaran Pengukuran Arus dan Tegangan. Dalam hal ini, semua langkah 
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persiapan disajikan dalam bentuk RPP. Adapun persiapan yang dilakukan pada tahap 

ini meliputi: 

a. Merumuskan tujuan dan indikator yang harus dicapai oleh setiap siswa 

setelah mempelajari materi Pengukuran Arus dan Tegangan. 

b. Mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan mulai 

dari awal sampai akhir secara menyeluruh. 

c. Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk materi Pengukuran Arus 

dan Tegangan. Baik berupa lembaran pretes, postes dan angket maupun 

peralatan demonstrasi yaitu media Software Psim.  

2. Tahap pelaksanaan 

Setelah semua instrumen penelitian sudah dipersiapkan, peneliti 

melaksanakan uji coba pembelajaran yang menggunakan pembelajaran metode 

Demonstrasi berbantukan Software Psim di kelas X-Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 

Sampel dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X-TTTL yang dibagi menjadi 2 

kelompok penelitian, (15 kelompok eksperimen dan 15 kelompok kontrol) pada 

materi “Pengukuran Arus dan Tegangan” dengan masing-masing 2 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama pelaksanaan uji coba dilakukan pada hari rabu 7 November 

2018, dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu 14 Desember 2018. Pertama 

sekali peneliti melakukan uji coba terhadap kelompok kontrol (jumlah 15 orang) 

menggunakan motode pembelajaran konvesional yang sebelumnya diberikan pre-test 

untuk mengetahui sejauah mana pengetahuan tentang dasar dan pegukuran listrik 

yang dilanjutkan materi pengukuran arus dan tegangan selesai  pada tanggal 7 

November 2018 serta peneliti juga ingin mengetahui hasil belajar siswa pada hari 
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tanggal 14 November 2018 dengan pembelajaran yang telah diuji coba dengan 

memberi postest pada kelompok kontrol dengan menggunakan soal  10 butir soal 

dalam bentuk multiple chose.  

Selanjutnya pada hari rabu, 28 Desember 2018 peneliti imelanjutkan uji coba 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Demonstrasi Berbantukan 

Software Psim terhadap kelompok eksperimen (yang berjumlah 15 orang). Peneliti 

melakukan pembelajaran dengan acuan RPP yang telah disiapkan dengan 

menerapkan langkah-langkah pembeljaran Metode Demonstrasi, kemudian peneliti 

ingin mengetahui kemampuan awal siswa dengan memberi pre-test pada kelompok 

eksperimen yang dilanjutkan dengan pembelajaran Metode Demonstrasi 

Berbantukan Software Psim. Selanjutnya pada hari rabu, 5 Desember 2018 peneliti 

ingin mengetahui hasil belajar siswa kelompok eksperimen dengan memberikan 

post-test. Setelah menjawab post-test ini peneliti membagikan angket kepada siswa 

kelompok eksperimen untuk melihat respon siswa terhadap metode Demonstrasi 

Berbantukan Software Psim. 

Pembukaan, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu:  

1) Mengatur tempat duduk untuk siswa, supaya semua siswa bisa mendapatkan 

tempat dan mampu mengamati proses demonstrasi yang akan dilaksanakan. 

2) Siswa diberikan pretes sebelum dimulai metode Demonstrasi berbantukan 

Software Psim untuk mengetes kemampuan awal siswa. 

3) Peneliti mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh setiap siswa setelah 

mempelajari materi Pengukuran Arus dan Tegangan tanpa ada penerapan 

metode Demonstrasi berbantukan Software Psim. 
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4) Memberitahu kepada siswa, bahwa setelah pembelajaran ada postes. 

 
a. Uraian langkah pelaksanan 

1) Peneliti bertanya kepada siswa tentang nama-nama peralatan yang akan 

digunakan dalam Demonstrasi beserta fungsinya. Kemudian peneliti memberi 

penguatan terhadap nama peralatan yang akan digunakan. 

2) Peneliti meminta kepada siswa agar memperhatikan proses demonstrasi 

dengan seksama dan teliti. 

3) Peneliti mendemonstrasikan materi Pengukuran Arus dan Tegangan mulai 

dari membuat rangkaian sampai mengukur arus dan tegangan menggunakan 

Software Psim. 

4) Siswa melaksanakan demonstrasi berkelompok mulai dari mengukur, 

mencatat hasil dan menganalisa. 

3. Tahap akhir 

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Demonstrasi 

berbantukan Software Psim selesai dilaksanakan, maka: 

a. Siswa menyimpulkan hasil demonstrasi menurut analisa masing-masing. 

b. Peneliti memberi penguatan terhadap analisa siswa. 

c. Siswa diberikan postes untuk diketahui kemampuannya mengenai materi 

Pengukuran Arus dan Tegangan. 

d. Siswa diberikan lembaran angket untuk diketahui sejauh mana penguasaan dan 

pengaruh pembelajaran metede Demonstrasi berbantukan Software Psim 

materi Pengukuran Arus dan Tegangan. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Data tentang hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan program 

SPSS untuk menentukan ketuntasan belajar siswa. Data hasil belajar siswa dalam 

penelitian ini diperoleh melalui tes akhir (post-test) yang diberikan setelah proses 

pembelajaran berlangsung  

Hasil penelitian ini akan menjelaskan gambaran umum dari data yang 

terkumpul yang diperoleh pada saat penelitian. Data hasil penelitian ini meliputi skor 

pretes, postes dan angket respon dari 30 siswa yang dibagikan kedalam dua 

kelompok yaitu 15 orang kelompok eksperimen dan 15 orang kelompok kontrol 

dijadikan sebagai sampel dari jumlah populasi siswa SMK Negeri 2 Banda Aceh, 

Secara umum, perolehan nilai dapat dijabarkan dalam data hasil penelitian pretes dan 

postes  dan data angket. Untuk menentukan penilaian pada setiap siswa dapat 

disesuaikan dengan menggunakan kriteria penilaian hasil belajar siswa seperti pada 

tabel 4.4. berikut35. 

Tabel 4.4. Kriteria penilaian hasil belajar 
No. Nilai Kategori penilaian Keterangan 

1 80-100 Baik sekali Tuntas  

2 70-89 Baik Tuntas 

3 60-79 Cukup Tidak Tuntas 

4 40-59 Kurang Tidak Tuntas 

5 < 40 Gagal Tidak Tuntas 

 
 
 
 
 

                                                             
35Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar ..., hal. 245. 
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1. Data Hasil pretes dan postes 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan, hasil belajar 

siswa setelah diadakan pretes dan postes adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Nilai hasil pretes dan postes siswa 
a. Kelompok Kontrol            b. Kelompok Eksperimen 

NO Nama Pre-Test Post-Test NO Nama Pre-Test Post-Test 

1 AN 50 60 1 AH 40 60 

2 BF 70 80 2 AS 60 80 

3 DA 60 50 3 AM 50 70 

4 FA 50 50 4 FA 50 60 

5 FS 70 70 5 FK 70 90 

6 IQ 50 60 6 HM 60 80 

7 KA 60 70 7 KR 50 70 

8 MN 50 50 8 MA 40 100 

9 NY 40 40 9 MD 60 50 

10 RA 60 60 10 MI 50 70 

11 RJ 70 60 11 MR 50 90 

12 RM 50 60 12 MT 70 60 

13 SF 40 50 13 MM 60 80 

14 TI 50 50 14 NV 50 70 

15 ZM 70 80 15 RF 40 90 

JUMLAH 840 890 JUMLAH 850 1.120 

RATA-RATA 56 59,33 RATA-RATA 56,66 74,66 

  

Dengan demikian, hasil belajar siswa kelompok kontrol dapat dikatakan 

bahwa nilai terendah pretes yang berhasil dicapai oleh siswa adalah 40 dan nilai 
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tertinggi sebesar 70. Jumlah siswa yang dinyatakan tidak ada yang tuntas. 

Selanjutnya hasil postes kelompok kontrol nilai terendah postes yang berhasil 

dicapai oleh siswa adalah 40 dan nilai tertinggi sebesar 80. Jumlah siswa yang 

dinyatakan tuntas 2 orang, dan tidak ada yang tuntas 13 orang. Kemudian hasil 

belajar siswa kelompok Eksperimen berdasarkan tabel 4.5. dapat dikatakan bahwa 

nilai terendah pretes yang berhasil dicapai oleh siswa adalah 40 dan nilai tertinggi 

sebesar 80. Jumlah siswa yang dinyatakan tidak ada yang tuntas, kemudian hasil 

postes kelompok eksperimen nilai terendah yang berhasil dicapai oleh siswa adalah 

50 dan nilai tertinggi sebesar 100. Jumlah siswa yang dinyatakan tuntas 7 orang, dan 

yang tidak tuntas 8 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar 

kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan metode Demonstrasi berbantukan Software Psim efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi “Pengukuran Arus dan Tegangan”. 

Kedua kelompok memperoleh nilai rata-rata yang berbeda, yaitu kelompok 

eksperimen dengan menggunakan metode Demonstrasi berbantukan Software Psim 

nilai rata-rata 74,66% sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 59,33%. 

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tabel kriteria penilaian hasil belajar, 

siswa kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran metode  

Demonstrasi berbantukan Software Psim memperoleh predikat “Baik ” dengan rata-

rata nilai 74,6% dan siswa kelompok kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional memperoleh predikat “Kurang” dengan nilai rata-rata 

53.6%.  
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a. Uji Normalitas Data 

Untuk melakukan analisis lebih lanjut, maka data tes akhir harus diuji 

terlebih dahulu apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas 

dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas menggunakan SPPS 25  
Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pretes Kontrol ,248 15 ,013 ,867 15 ,531 

Postes Kontrol ,210 15 ,073 ,910 15 ,534 

Pretes Eksperimen ,248 15 ,014 ,910 15 ,533 

Postes Eksperimen ,163 15 ,200* ,955 15 ,599 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan pada tabel uji normalitas yang dianalisis menggunakan SPSS 

dalam hal ini peneliti mengambil data hasil dari Shapiro wilk, (Tabel 4.6) 

dikarenakan jumlah sampel yang diuji tidak melebihi 50 sampel, sedangkan hasil 

pengujian dari kolmogorov-smirnov, teknik ini digunakan apabila jumlah sampel 

yang digunakan melebihi 50 sampel. 

Jadi hasil uji normalitas menggunakan teknik Shapiro wilk, bisa dilihat dari 

perolehan hasil signifikansi yaitu:  

i. Pada kelompok kontrol pretes signifikansi : 0.531 > 0.05, maka data penelitian 

berdistribusi normal  

ii. Pada kelompok kontrol postes signifikansi : 0.534 > 0.05, maka data penelitian 

berdistribusi normal  

iii. Pada kelompok eksperimen pretes signifikansi : 0.533 > 0.05, maka data 

penelitian berdistribusi normal  
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iv. Pada kelompok eksperimen postes signifikansi : 0.599 > 0.05, maka data 

penelitian berdistribusi normal  

 
Sebagaimana pada dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas nilai 

signifikansi tersebut > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian dalam 

hal ini adalah hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat 

dinyatakan telah berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dilakukan untuk dapat mengetahui perbedaan antara kedua 

keadaan atau polusi apakah sampel berdistribusi homogen atau tidak. Uji 

Homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

1. Uji Homogenitas pretest kontrol dan pretest eksperimen 

Setelah data berdistribusi normalitastas peneliti melanjutkan dengan uji 

homogenitas yaitu menganalisis hasil belajar dalam hal ini mengetahui apakah 

sampel berdistribusi homogen atau tidak terhadap pretest kontrol dan pretest 

eksperimen. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Pretes Kontrol dan Pretes Eksperimen 
menggunakan SPSS 

 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa 

pretes kontrol dan 

pretes eksperimen 

Based on Mean ,129 1 28 ,723 

Based on Median ,041 1 28 ,841 

Based on Median and with 

adjusted df 

,041 1 27,453 ,841 

Based on trimmed mean ,116 1 28 ,736 
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2. Uji Homogenitas postest kontrol dan eksperimen 

Selanjutnya Setelah data pretest kontrol dan pretest eksperimen berdistribusi 

normalitastas peneliti melanjutkan uji normalitas pada postest kontrol postes 

eksperimen yaitu untuk menganalisis hasil belajar dalam hal ini mengetahui apakah 

sampel berdistribusi homogen atau tidak terhadap postest kontrol dan postest 

eksperimen. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Postes Kontrol dan Postes Eksperimen 
Menggunakan Software SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

postes kontrol dan 

postes eksperimen 

Based on Mean 1,155 1 28 ,292 

Based on Median ,767 1 28 ,389 

Based on Median and with 

adjusted df 

,767 1 26,866 ,389 

Based on trimmed mean 1,143 1 28 ,294 
 

Setelah diuji pretest kontrol dan pretest eksperimen serta postest kontrol dan 

postest eksperimen maka kita lihat tabel pada kolom Levene statistic  hipotesis 

yang digunakan yaitu: 

Ho : Kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen memiliki varian yang  

sama. 

Ha : Kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen memiliki varian yang 

tidak sama. 

Kriteria penolakan pada uji ini yaitu:  

Ho ditolak: “Jika nilai signifikansi ρ < α = 5 % atau 0.05”. Kita lihat pada 

kolom levene’s test nilai signifikan pretes kontrol dan eksperimen sebesar 0.736 dan 
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nilai signifikan postes kontrol dan ekperimen 0,294. Pada kasus ini kita dapat 

memutuskan bahwa Ho diterima karena nilai signifikan lebih besar dari pada (α). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi sebesar α = 5% kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen memiliki varian yang sama (homogen). 

c. Independent sample t- test 

Selanjutnya setelah data berdistribusi homogenitas peneliti melanjutkan 

dengan uji parametriknya menggunakan uji independent t-test, yaitu menganalisis 

hasil belajar dalam hal ini mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 

1. Data Pretest Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

Dasar Pengambilan Keputusan: 

i. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

ii. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji  Independent Sample Test Pretes Kontrol dan Pretes  Eksperimen 
Menggunakan SPSS 25 

 

 

 
 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Nilai Equal 

variances 
assumed 

,129 ,723 -,163 28 .871 -,667 4,079 -9,021 7,688 

Equal 
variances not 

assumed 
  

-,163 27,684 .871 -,667 4,079 -9,026 7,692 
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Nilai signifikansinya adalah 0,871, karena lebih besar dari pada nilai alpha 

yaitu 0,05 maka dapat dikatakan rata-rata nilai pretest siswa kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen adalah sama, jadi bisa disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen adalah sama. 

2. Data Postest Kelas Eksperimen dan Pretest Kelas Kontrol 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

i. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

ii. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

  
Tabel 4.10 Hasil Independent Sample Test  Postes Kontrol dan Postes Eksperimen 

Menggunakan SPSS 25 

 

Nilai signifikansinya adalah 0,003, karena lebih kecil dari pada nilai alpha 

yaitu 0,05 maka dapat dikatakan rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen adalah tidak sama, jadi bisa disimpulkan bahwa kemampuan 

akhir siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen adalah tidak sama. 

 Significant at ρ < 0,05 

 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Nilai Equal 

variances 
assumed 

1,155 ,292 -3,253 28 ,003 -15,333 4,714 -24,990 -5,667 

Equal 
variances not 

assumed 
  

-3,253 27,039 ,871 -15,333 4,714 -25,005 -6,662 
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Nilai minimal (rata-rata) untuk kelas kontrol adalah 59.3% dan kelas eksperimen 

74,6%. Perbedaan kedua kelas ini adalah signifikan pada level α = 0,05. Hal ini 

dapat diartikan bahwa nilai rata-rata (minimal) kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol. 

d. Uji Hipotesis  

Setelah kita uji kesamaan varian kita dapat melanjutkan kepada uji kesamaan 

mean dengan melihat pada tabel independent sample test dengan kolom t-test for 

equality of mean, sebelumnya kita melihat hipotesis terlebih dahulu yaitu: 

H0 :  Tidak ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah diterapkan  

    metode demonstrasi berbantukan Software Psim pada mata pelajaran Dasar 

    dan Pengukuran Listrik  

Ha  : Ada peningkatan hasil belajar siswa antara sesudah dan sebelum diterapkan 

metode demonstrasi berbantukan Software Psim pada mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik 

Kriteria penolakan yang digunakan yaitu: 

Ho ditolak: “Jika signifikansi ρ < α = 5% atau 0.05”, pada kolom t-test for 

equality of means kita lihat pada kolom “sig. 2 tailed” dengan Equal variances 

assumed. Mengapa, karena pada kesimpulan dengan uji kesamaan varian didapatkan 

bahwa kedua kelompok kontrol dan eksperimen memiliki varian yang sama. Nilai 

“sig. 2 tailed-nya” yaitu: 0.003 maka dapat diputuskan bahwa Ho ditolak karena nilai 

t (15) = -5,6; ρ =0,003;  sig. sebesar 0.003 < α = 0.05, jadi dapat disimpulkan pada 

taraf signifikansi (α) = 5% kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak 

memiliki nilai rata-rata yang sama. 
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e. Data Angket Respon  Siswa  

Data hasil pengamatan terhadap motivasi siswa atau respon siswa terhadap 

metode pembelajaran Demonstrasi berbantukan Software Psim selama kegiatan 

pembelajaran di kelas eksperimen dinyatakan dengan persentase. Data tersebut 

secara singkat disajikan pada tabel 4.11 Respon hasil belajar siswa diberikan pada 

akhir pertemuan, yaitu setelah menyelesaikan soal postes. Hasil data respon siswa 

terhadap pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dengan menggunakan metode 

demonstrasi berbantukan Software Psim pada materi Pengukuran Arus dan Tegangan 

dilihat pada tabel 4.11. berikut ini. 

Tabel 4.11. Data respon siswa  

No. Pernyataan  
Frekuensi  Persentase (100%) 

SS  S TS STS SS  S TS STS 

1 

Saya mampu memahami materi 

Pengukuran Arus dan Tegangan 

dengan baik setelah penerapan 

metode demonstrasi berbantukan 

software PSIM. 

12 1 2 0 80 6.6 13.3 0 

2 
Saya mampu menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan materi 

Pengukuran arus dan Tegangan. 
12 2 1 0 80 13.3 6.6 0 

3 

Saya mampu mengukur Arus dan 

tegangan sebuah rangkaian setelah 

penerapan metode demonstrasi 

berbantukan software PSIM. 

13 1 1 0 86.6 6.6 6.6 0 

4 

Penerapan metode Demonstrasi 

berbantukan Software PSIM pada 

materi Pengukuran Arus dan 

Tegangan menambah wawasan saya. 

15 0 0 0 100 0 0 0 

5 Setelah penerapan metode 14 1 0 0 93.3 6.6 0 0 
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demonstrasi berbantukan Software 

Psim pada materi Pengukuran Arus 

dan Tegangan hasil belajar saya 

meningkat 

6 
Metode demonstrasi berbantukan 

software Psim pada membuat saya 

termotivasi belajar. 

15 0 0 0 100 0 0 0 

7 

Penggunaan software Psim 

memudahkan saya menyelesaikan 

soal materi Pengukuran Arus dan 

Tegangan. 

12 3 0 0 80  20 0 0 

8 
Saya mampu menjawab pertanyaan 

guru dengan baik mengenai 

Pengukuran Arus dan Tegangan. 
13 1 1 0 86.6  6.6 6.6 0 

9 
Saya mampu merangkai rangkaian 

dengan baik pada Software Psim. 
12 2 1 0 80 13.3 6.6 0 

10 

Saya mampu mengenali dan 

menyebut nama peralatan yang 

digunakan dalam materi Pengukuran 

arus dan Tegangan. 

14 1 0 0 93.3 6.6 0 0 

 Jumlah  132 12 6 0 87.98 79.6 39.7 0 

 Rata-rata 88% 8% 4% 0% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.11 angket respon siswa yang diisi oleh 15 

siswa setelah mengikuti pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dengan 

diterapkan metode demonstrasi berbantukan software Psim pada materi Pengukuran 

Arus dan Tegangan di SMK Negeri 2 Banda Aceh, maka persentase respon siswa 

terhadap penerapan metode demonstrasi yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 

88%, setuju (S) sebanyak 8%, tidak setuju (TS) sebanyak 4% dan sangat tidak setuju 

(STS) sebanyak 0%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
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Demonstrasi pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik termasuk ke dalam 

kriteria yang baik. 

 
D. Pembahasan  

1. Hasil Belajar 

Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata kelompok kontrol pretes 56 

dan postes 59,33. Sedangkan kelompok eksperimen pretes 56,66 dan postes 74,66. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelompok 

eksperimen siswa mengalami peningkatan yang lumayan besar, meskipun tidak 

terlalu jauh perbedaannya. Perbedaan selisih hasil belajar antara pretes dan postes ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor pendukung pembelajaran, khususnya mata 

pelajaran yang bersangkutan. SMK Negeri 2 Banda Aceh memiliki perlengkapan 

dari segi peralatan pembelajaran dengan mata pelajaran terkait, sehingga peneliti 

membutuhkan waktu yang tidak begitu lama melakukan penelitian ini supaya seluruh 

siswa yang menjadi sampel mendapat bagian untuk mendemonstrasikan materi yang 

sedang mereka pelajari. 

Selain itu, hasil belajar siswa di SMK Negei 2 Banda Aceh juga dipengaruhi 

oleh penguasaan ilmu matematika dengan lancar dan tepat. Dalam penelitian ini, 

peneliti tidak perlu menjelaskan materi berulang-ulang pada pertemuan pertama 

sebelum menerapkan metode demonstrasi berbantukan Software Psim sampai siswa 

bisa memahami cara perhitungan tegangan dan arus. Selain itu, siswa juga diberikan 

berupa latihan untuk membiasakan menjawab soal dengan benar dan tepat. 

Pertemuan ini berakhir dengan menjawab 10 soal pilihan ganda yang kemudian 

peneliti menjadikannya sebagai pretes sebelum menerapkan metode demonstrasi 
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berbantukan Software Psim. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum diberikan perlakuan dalam penelitian pre-experiment. 

Pada pertemuan kedua, peneliti memperagakan materi Pengukuran arus dan 

Tegangan yang meliputi cara menyusun rangkaian, mengukur tegangan, arus dan 

resistansi pada setiap rangkaian. Setelah diperagakan dengan Software Psim materi 

Pengukuran Arus dan Tegangan dan mencatat hasil yang didapatkan pada instrument 

pengukuran. Di sini peneliti menjadi tutor untuk mengarahkan proses pengukuran 

pembelajaran. 

Di akhir pembelajaran demonstrasi berbantukan Software Psim, peneliti 

kembali memberikan 10 soal pilihan ganda (postes) untuk mengetahui sejauh mana 

siswa mampu memahami pembelajaran, juga untuk melihat peningkatan hasil belajar 

siswa. Pada akhirnya, peneliti mengumpulkan data hasil belajar siswa baik pretes 

maupun postes, lalu diolah, dianalisa dan didapatkan hasilnya, bahwa penerapan 

metode demonstrasi berbantukan Software Psim pada pembelajaran Dasar 

Pengukuran Listrik materi Pengukuran Arus dan Tegangan dinyatakan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, sebagaimana telah diuraikan pada awal 

pembahasan ini. Oleh karena itu, metode demonstrasi berbantukan Software Psim ini 

layak untuk diterapkan pada mata pelajaran lainnya yang berhubungan dengan 

Teknik Elektro. 

2. Respon Siswa  

Berdasarkan hasil respon siswa dengan diterapkannya metode demonstrasi 

berbantukan Software Psim pada materi Pengukuran Arus dan Tegangan diketahui 

bahwa, siswa telah mampu memperagakan materi Pengukuran Arus dan Tegangan 
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dengan Software Psim sangat baik. Ini merupakan sebuah bukti bahwa metode 

demonstrasi berbantukan Software Psim mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Hal ini dapat diketahui dari angket respon siswa dengan persentase sangat setuju 

(SS) sebanyak 88%, setuju (S) sebanyak 8%, tidak setuju (TS) sebanyak 4% dan 

sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%. Persentase tertinggi didominasi oleh 

tanggapan sangat setuju (SS) = 87%. Dari sini kita dapat mengetahui bahwa metode 

demonstrasi berbantukan Software Psim merupakan metode pembelajaran yang 

disukai oleh siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Demontrasi berbantukan 

Software Psim berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran listrik: 

1. Penerapan Metode Demonstrasi Berbantukan Software Psim meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hipotesis  Uji-t, yang mana pada 

pada hasil belajar siswa didapatkan bahwa nilai signifikan > 0.05 artinya H0 

ditolakdan Ha diterima. 

2. Penerapan Metode Demonstrasi berbantukan Software Psim merupakan Metode 

Pembelajaran yang disukai oleh siswa. Hasil angket respon siswa menggunakan 

skala likert kriteria (SS) sebanyak 88%, setuju (S) sebanyak 8%, kurang setuju 

(TS) sebanyak 4% dan tidak setuju (STS) sebanyak 0%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Demonstrasi pada mata pelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik termasuk ke dalam kriteria yang baik sekali. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa meningkat apabila pendidik menerapkan Metode 

Demonstrasi Berbantukan Software Psim dalam proses pembelajaran. Karena 
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melalui penerapan model pembelajaran Metode Demonstrasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Peneliti ini memberikan konstribusi bagi sekolah kejuruan dengan menerapkan 

Metode Demonstrasi berbantukan Software Psim yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran khususnya yang berhubungan Teknik Elektro sehingga 

memberikan variasi pilihan pembelajaran bagi siswa, jadi tidak hanya 

menyelesaikan soal dengan dengan Software Psim melainkan dengan 

berbantukan Software Psim melibatkan siswa bergerak dalam proses 

pembelajaran untuk mengebangkan aspek perkembangan kemampuan siswa.  

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan Software Psim dipelajaran 

Teknik Elektro yang lain. 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 2 Banda Aceh 

Bidang Studi Keahlian : Teknologi Instalasi Tenaga Listrik 

Kelas/Semester  : X/1 

Mata Pelajaran   : Dasar Pengukuran Listrik 

Topik    : Pengukuran Arus Dan Tegangan 

Jumlah Pertemuan  : 3 x 45 Menit  (2 x kali pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 

bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung 
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B. KOMPETENSI DASAR 

3.4. Memahami dasar-dasar, konsep pengukuran arus dan tegangan 

4.6. Menjelaskan percobaan dengan melakukan pengujian untuk menerapkan konsep 

pengukuran arus dan tegangan 

 
 

C. INDIKATOR 

3.4.1.  Menjelaskan pengertian polarisasi pengukuran 

3.4.2.  Menjelaskan pengertian arus dan tegangan  

3.4.3.  Menjelaskan pentingnya kesesuaian pengukuran arus dan tegangan 

3.4.4.  Menjelaskan pengukuran arus dan tegangan menggunakan software psim   

3.4.5.   Menjelaskan pola pengukran arus dan tegangan dengan software psim  

4.6.1.  Melakukan pengujian polarisasi pengukuran arus dan tegangan dan 

interprestasi data hasil pengujian dengan  

4.6.2.   Mengkonversi dan mencontohkan arus dan tegangan dalam software Psim.  

4.6.3.  Melakukan pengujian kesesuaian pengukuran arus dan tegangan dalam 

software psim dan interprestasi data hasil pengujian 

4.6.4. Menggambarkan pola simulasi pengukuran arus dan tegangan. 
 

D. MATERI  

1. Mengukur Arus dan Tegangan dalam rangkaian 

 

E. ALOKASI WAKTU 

3x45 Menit 
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F. PENDEKATAN DAN METODE  

a. Pendekatan  : Saintifik, 

b. Metode Pembelajara  : Ceramah (penjelasan materi) dan Demonstrasi    

 

G. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

No. Uraian  
Pengorganisasian  

Siswa  Waktu  

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Mengucapkap salam 

b. Mempersiapkan siswa belajar  

c. Berdoa yang dipimpin oleh ketua  

d. Mengkaitkan pembelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listruk (Pengukuran Arus dan 

Tegangan) dengan pembelajaran sebelumnya  

e. Melakukan tanya  jawab  terhadap 

pelajaran sebelumnya beserta memberikan 

pretest 

f. Meminta siswa untuk mengamati lingkungan 

sekitar terhadap semua benda Pengukuran 

Listrik 

g. Menulis Topik “Pengukuran Arus dan 

Tegangan” 

1).  Menulis pokok bahasan   

a. Arus 
b. Tegangan  
c. Alat ukur listrik 

2).  Menyampaikan manfaat materi Pengukuran 

Arus dan Tegangan Listrik. 

Bentuk 

kegiatan 

belajar: 

klasikal, 

individu  

15  

Menit 
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h.   Guru menyampaikan bahwa dalam proses 
pembelajran ada latihan postest. 

2. Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan definisi dan menjelaskan   

1) Arus 

2) Tegangan 

3) Pengukuran Listrik   

b. Mengasosiasi: Menyampaikan hubungan 

tegangan, arus dan peralatan pengukuran.  

c. Bertanya:  Guru  membimbing  siswa 

 untuk menghitung arus dan tegangan.  

d. Siswa mengerjakan latihan secara 

berkelompok   

e.  Siswa mendiskripsikan hasil perhitungan 

di papan tulis per kelompok. 

f. Siswa diberikan ujian postest setelah 

mempelajari materi pengukuran Arus dan 

Tegangan. 

Bentuk 

kegiatan: 

klasikal,  

individu, 

dan 

kelompok  

 

15 menit 

 

 

10 menit 

 

20 menit 

 

10 menit 

 

 

60 menit 

3. Kegiatan Penutup 

a. Mempersilahkan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran dan guru 

memberikan penguatan. 

b. Mengevaluasi diri guru bedasarkan 

tanggapan siswa. 

c. Memberikan pesan moral kepadasiswa dan 

doa 

Bentuk 

belajar 

klasikal 

individu  

  

 

 

5 menit 
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No. Uraian  
Pengorganisasian  

Siswa  Waktu  

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Mengucapkan 

salam  

b. Mempersiapkan siswa belajar  

c. Berdoa yang dipimpin oleh ketua  

d. Mengulang pembelajaran Pengukuran Arus 

dan Tegangan sebelumnya.  

e. Melakukan tanya  jawab  terhadap 

pelajaran sebelumnya beserta memberikan 

pretes 

f. Menulis Topik “Pengukuran Arus dan 

Tegangan Listrik” di papan tulis  

g. Guru menyampaikan bahwa dalam proses 

pembelajaran ada pembagian kelompok , 

ujian pretes, postes dan LKS. 

h. Guru memberikan tes awal sebelum 

memasuki topik. 

Bentuk 

kegiatan 

belajar: 

klasikal, 

individu  

10  

Menit 

2. Kegiatan inti 

a. Memperkenalkan Software psim yang akan    

digunakan pada pembelajaran hari ini  

b. Meminta siswa untuk mengamati guru 

memperagakan cara mengukur arus dan 

tegangan menggunakan software Psim 

c. Menghubungkan materi yang dipelajari 

minggu lalu untuk dibuat dalam rangkaian 

dengan Software Psim 

d. Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkaian dan mengukur Arus dan 

 

Bentuk    

kegiatan: 

klasikal, 

individu, 

dan 

kelompok 

 

10 menit  

 

20 menit  

  

20 menit  

  

   20 

menit  
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Tegangan pada Software Psim.  

3. Kegiatan penutup 

a. Mempersilakan kepada siswa untuk 

menyimpulkan   pelajaran dan guru 

memberikan penguatan  

b. Mengevaluasi diri guru berdasarkan 

tanggapan siswa  

c. Menyampaikan topik pembahasan yang 

akan datang pada pertemuan selanjutnya. 

d. Pesan moral sebagaimana pada indikator   

Bentuk 

kegiatan 

belajar: 

klasikal, 

individu 

5 Menit 

 

 

H. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Media Pembelajaran  

a. Papan tulis  

b. Proyektor  

c. Software Psim 

d. Microsoft Word  

  

2. Sumber Pembelajaran  

Mustagfirin . 2014. Dasar dan Pengukuran Listrik. Editor MH Sapto 

Widodo. Jakarta : Erlangga 

F. Suryatmo. 2005. Dasar-Dasar Teknik Listrik. Cet. Keempat. Jakarta: 

Bina Adiaksara.  

Owen Bishop. 2004. Dasar-dasar Elektronika. Editor Hilarius Wibi 

Hardani. Alih bahasa Irzam Harmaein. terj. Electronics a first course. 

Jakarta: Erlangga.  
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Paul A. Tipler. 2001. Fisika Untuk Sains dan Teknik. Edisi ketiga. Jilid 2. 

Alih bahasa Bambang Soegijono. Jakarta: Erlangga  

 

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar  

a. Teknik     : Tes dan Nontes  

b. Bentuk     :  Pilihan ganda  

c. Instrumen tes   : Terlampir 

 

Banda Aceh, 3 Desember 2018  

         

    

 Sri Safiatuddin  
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Lampiran 7  

  
Lembaran Penilaian Psikomotorik  

Lembaran Kerja Siswa (LKS)  
 

Pengukuran Arus dan Tegangan Dengan Software Psim  

1. Pengukuran Arus Dan Tegangan 

Dalam sebuah rangkaian Listrik dikenal dengan istilah arus listrik 

(I), tegangan (V) dan hambatan (R). Pada dasarnya sebuah 

rangkaian listrik terjadi ketika sebuah penghantar mampu dialiri 

elektron bebas secara terus menerus. Aliran inilah yang disebut 

dengan arus.  Sedangkan tegangan adalah beda potensial yang ada diantara 

titik rangkaian listrik tersebut. Untuk menemukan hubungan diantara istilah-

istilah yang ada dalam sebuah rangkaian listrik diperlukan sebuah praktikum 

yang dapat membuktikan Hukum Ohm (Ω): “Besarnya Arus pada sebuah 

Penghantar berbanding lurus dengan Tegangan dan berbanding terbalik 

dengan Hambatannya”. Kalimat di atast disebut Hukum Ohm. Secara 

kuantitatif, tegangan diberikan oleh ;   

V = I x R …… ( Volt )  

Dimana :   

V = Tegangan ( Volt )   

I  = Arus ( Ampere )   

R = Hambatan ( Ohm ) 
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2. Software Psim 

PSIM adalah sebuah software untuk mensimulasikan rangkaian elektronika 

Salah satu kegunaan software Psim adalah kita dapat membuat simulasi dari 

rangkaian yang kita buat. Kita dapat mengukur besarnya arus dan tegangan yang 

ada dalam suatu rangkaian.  

Untuk membuat lembar kerja baru pada Psim dapat dilakukan dengan 

menggunakan tombol New yang terdapat ditampilan Workspace Psim. Komponen 

elektronika yang dibutuhkan untuk melakukan simulasi rangkain telah disediakan 

pada libary yang terdapat pada Psim. Dibawah ini merupakan sebagian tampilan  

komponen Psim : 

 

 

I. PERALATAN DAN BAHAN   

1. Laptop 
2. Software Psim 

 
 

II. LANGKAH KERJA  

1. Siapkan semua peralatan dan bahan 

2. Cek semua Bahan dan Peralatan, pastikan semua dalam kondisi yang baik 

3. Buatlah Rangkaian seperti Gambar di bawah ini pada Software Psim.  
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4. Lakukan pengukuran arus dan tegangan menggunanakan alat ukur yang terdapat 

pada Psim. Pengukuran arus dapat menggunakan alat ukur amperemeter yang 

terdapat pada multisim. Pemasangan amperemeter harus diserikan dengan 

rangkaian. Pengukuran tegangan yang jatuh pada sebuah rangkaian elektronika 

dapat menggunakan alat ukur voltmeter yang terdapat pada multisim Pemasangan 

voltmeter harus di parallel dengan rangkaian.  

5. Lakukan Pengukuran arus dan tegangan pada rangkaian seperti gambar dibawah, 

catat hasil pada Tabel Kerja.1.1.   
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6. Ukurlah Besar Tegangan yang dirasakan oleh Resistor. Catat hasil pengukuran, 

dan masukkan pada Tabel Kerja.1.1.   

7. Ukur Arus yang mengalir pada rangkaian, dan catat hasil pengukuran Anda pada 

Tabel Kerja.1.1.   

8. Ulangi Langkah Kerja 3 sampai dengan 3 dengan nilai-nilai Resistor  dan 

Tegangan yang berbeda. (lihat Tabel Kerja.1.1.).  

9. Lakukan perhitungan nilai Rtotal dengan teori pada tiap langkah kombinasi yang 
telah Anda praktekan. Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri. 

10. Lakukan perhitungan nilai Arus (Itotal) dan tegangan (V) pada masing-masing 
kombinasi dengan menggunakan persamaan Hukum Ohm. 

11. Lihat hasil sinyal output pada osciloscope seperti pada gambar berikut : 

 

Catat hasil pekerjaan pada lembar tersendiri.   

 

III. TABEL HASIL KERJA  

Tabel 1.1. Rangkaian Seri  

No  

R = 
1 

R = 
3  

R = 
5 

V  = 12 V  = 15  V  = 
6  

I  Keterangan  

 
Oh m (Ω)  

 Volt 
(V)   

Ampere 
(A)    

1                  
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IV. ANALISA/KESIMPULAN 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

         

Banda Aceh, 3 Desember 2018  

         

Sri Safiatuddin     
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Lampiran 8 

 

LEMBAR SOAL PRETEST  

Nama  :    
Kelas  : 
NIS  :    
Hari/Tanggal :  
Pelajaran  : Dasar Pengukuran Listrik  
Waktu  : 60 menit  

 
 

1. Penghambat arus listrik adalah fungsi dari komponen..... 

a. Transformator   c. Resistor  

b. Kapasitor   d. Induktor 

 

2. Penghambat arus listrik yang nilainya dapat di ubah dengan memutar 

tombol pemutarnya adalah fungsi komponen..... 

a. Tri mpot    c. LDR 

b. Potensiometer   d. NTC 

 

3. Untuk mengukur suatu tegangan, maka voltmeter dipasangkan secara …. 

dengan beban yang akan di ukur  

a. Seri   c. Paralel seri  

b. Parallel    d. Seri parallel  

 

4. Alat yg digunakan untuk mengukur kuat arus listrik adalah  

a. Ampermeter  c. Ohmmeter 

b. Voltmeter   d. Osciloskop   

 

5. Alat yg digunakan untuk mengukur tegangan, arus dan hambatan listrik 

adalah.... 

a. Megger    c. Multimeter 

b. AFG    d. Osciloskop 
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6. Jarum suatu voltmeter yang digunakan untuk mengukur sebuah tegangan 

bolak-balik menunjukkan angka 110 volt. Ini berarti bahwa tegangan 

tersebut …. 

a. Berubah antara 0 dan 110 volt 

b. Berubah antara 0 dan 110√2volt 

c. Berubah antara -110 volt dan 110 volt 

d. Berubah antara -110√2 volt dan 110√2 volt 

 

7. Diketahui tegangan sumber sebesar 24V, R1 sebesar 470 Ω dan R2 sebesar 

330 Ω, hitung besar tegangan pada R1.... 

a. 14, 1 volt   c. 10 volt 

b. 9,9 volt    d. 14 volt 

 

8. Sebuah lampu mempunyaidaya 20 Watt. jika arus yang disediakan 0,08 

Ampere. Maka berapa besar tegangan yang digunakan....  

a. 55V    c. 220V  

b. 220 V    d. 250 V 

 

9. Sebuah lampu pijar dengan tahanan 1000 Ohm, dihubungkan dengan 

sumber tegangan 120 Volt, arus yang mengalir pada lampu pijar tersebut 

adalah..... 

a. 0,012 A    c. 0,12  A  

b. 0,083 A    d. 0,83   A 

 

10. Jlka nilai harnbatan Rl : 600 Ω, R2: 400 Ω, R3: 200 Ω. dihubungkan dengan 

sumber tegangan: 12V maka arus yang mengalir pada R2 sebesar....  

a. 0,2 mA    c. 20 mA  

b. 2 mA     d. 50 rnA  
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Lampiran 9 

LEMBAR SOAL POSTES 

Nama    :    

Kelas     : 

NIS    :      

Hari/Tanggal  :  

Pelajaran    : Dasar Pengukuran Listrik  

Waktu    : 60 menit  

 
  

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar dan tepat!  

  

1. Suatu hambatan 12 Ω dihubungkan dengan baterai. Setelah diukur 

dengan amperemeter, ternyata kuat arus yang mengalir adalah 1/2 

ampere. Berapakah nilai tegangan pada baterai tersebut?  

a. 4 V    c.   5 V  

b. 6 V    d.  7 V  

  

2. Sebuah hambatan 8 Ω dirangkai dengan baterai yang memiliki 

tegangan 4 volt. Berapakah nilai kuat arus listrik yang mengalir pada 

hambatan tersebut?  

a. 0,3 A    c.  0,6 A  

b. 0,4 A    d.  0,5 A  

  

3. Suatu hambatan 15 Ω dihubungkan dengan baterai. Setelah diukur 

dengan amperemeter, ternyata kuat arus yang mengalir adalah 0,3 

ampere. Berapakah nilai tegangan pada baterai tersebut?  

a. 4,5 V    c.   5,5 V  

b. 6,5 V    d.  7,5 V  
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4. Sebuah kawat penghantar yang dihubungkan dengan baterai 6 V 

mengalir arus listrrik sebasar 0,5 A. Jika kawat dipotong menjadi dua 

bagian sama panjang dan dihubungkan paralel satu sama lain kebaterai 

maka arus yang mengalir sekarang adalah .... 

a. 0.25 A   c. 2 A 

b. 0,30 A   d. 6 A 

 

5. Perhatikan gambar rangkaian resistor yang disusun secara seri dan 

parelel berikut ini. Jika R1 = 4 Ω dan R2 = 6 Ω dan R3 = 2 Ω serta 

kuat arusnya 2 A. Berapakah nilai tegangan pada rangkaian tersebut?  

a. 10 V  

b. 11 V 

c. 12 V 

d. 13 V  

 

6. Carilah kuat arus pada gambar rangkaian kombinasi rangkaian paralel 

dan rangkaian seri berikut ini! Jika R1 = 4 Ω, R2 = 2 Ω, R3 = 4 Ω, R4 

= 5 Ω, V = 6 volt.  

a. 1 A  

b. 3 A  

c. 6 A  

d. 2 A  

 

7. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Besar arus total yang mengalir dalam rangkaian adalah .... 

a. 0,25 A 

b. 0,5 A 

c. 1,0 A  

d. 1,5 A 

R 3  2 Ω =   

R 2 =  6 Ω   
R  1 =  4 Ω   

R 2 =  2 Ω   

R 3  4 Ω =   

R 4  5 Ω =   

R 1 =   4 Ω   

6  V   
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8. Pada rangkaian listrik berikut, besar kuat arus listrik (i) yang mengalir pada 

rangkaian adalah ..... 

 

a. O,5 A 

b. 1,0 A 

c. 1,5 A 

d. 1,8 A 

 

9. Gambar dibawah menunjukkan gambar arus searah. Besar arus yang 

mengalir pada rangkaian adalah .... 

 

a. 1 A 

b. 2 A 

c. 3 A 

d. 4 A 

 

10. Perhatikan gambar rangkaian resistor yang disusun secara seri dan 

paralel berikut ini. Jika R1 = 2 Ω dan R2 = 6 Ω dan R3 = 12 Ω serta 

kuat arusnya 2 A. Berapakah nilai tegangan pada rangkaian tersebut ?  

a. 10 V  

b. 11 V  

c. 13 V  

d. 12 V  

 

R 3  12 Ω =   

R 2 =  6 Ω   
R 1 =  2 Ω   
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KUNCI  JAWABAN 

 

Kunci Jawaban  pretes 

 

1.   C 

2.   B   

3.   B 

4.   A 

5.   C 

6.   D 

7.   A 

8.   D 

9.   C 

10. C 

  

Kunci jawaban postes  

  

1. B 

2. D  

3. A  

4. C 

5. B 

6. A 

7. C 

8. A 

9. A 

10. D  
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Lampiran 10 

 

LEMBARAN ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN 

METODE DEMONSTRASI BERBANTUKAN SOFTWARE PSIMPADA 

MATA PELAJARAN DASAR PENGUKURAN LISTRIK DI SMK NEGERI 2 

BANDA ACEH 

 
  

Nama Siswa  :  Kelas  :  

Mata Pelajaran  : Dasar dan Pengukuran Listrik Hari/Tanggal :  

  

A. Petunjuk pengisian 

1. Sebelum Anda mengisis angket ini, terlebih dahulu Anda harus membaca dengan 

teliti setiap pernyataan yang diajukan. 

2. Berilah tanda check list ( ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda tanpa 

dipengaruhi oleh orang lain.  

3. Pilihan jawaban tidak boleh lebih dari satu.  

4. Apapun jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik, oleh karena itu harap diisi dengan sebenarnya.  

 

B. Keterangan pilihan jawaban  

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

   Tabel 1. Pertanyaan Respons Siswa 

No.  Pernyataan   
Respon Siswa  

SS  S  TS  STS  

1  

Saya mampu memahami materi Pengukuran Arus 

dan Tegangan dengan baik setelah penerapan 

metode demonstrasi berbantukan software PSIM.  
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2  

Saya mampu menyelesaikan soal yang 

berhubungan dengan materi Pengukuran arus dan 

Tegangan. 

        

3  

Saya mampu mengukur Arus dan tegangan sebuah 

rangkaian setelah penerapan metode demonstrasi 

berbantukan software PSIM.  

        

4  

Penerapan metode Demonstrasi berbantukan 

Software PSIM pada materi Pengukuran Arus dan 

Tegangan menambah wawasan saya.  

        

5  

Setelah penerapan metode demonstrasi 

berbantukan Software Psim pada materi 

Pengukuran Arus dan Tegangan hasil belajar saya 

meningkat 

        

6  
Metode demonstrasi berbantukan software Psim 

pada membuat saya termotivasi belajar. 

        

7  

Penggunaan software Psim memudahkan saya 

menyelesaikan soal materi Pengukuran Arus dan 

Tegangan. 

        

8  
Saya mampu menjawab pertanyaan guru dengan 

baik mengenai Pengukuran Arus dan Tegangan.  

        

9  
Saya mampu merangkai rangkaian dengan baik 

pada software Psim. 

        

10  

Saya mampu mengenali dan menyebut nama 

peralatan yang digunakan dalam materi 

Pengukuran arus dan Tegangan. 
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Lampiran  11 

 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Siswa menginstal Software Psim dan memberi materi kepada siswa

   

 
Gambar 2. Siswa Melaksanakan LKS serta mendemonstrasi materi dengan 

Software Psim. 
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